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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan mengumpulkan data, 

dari hasil penelitian tentang model pembelajaran untuk siswa tunarungu 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SLB Negeri Mandailing 

Natal, akhirnya peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa tunarungu di 

SLB Negeri Mandailing Natal meliputi pendekatan yang berorientasi 

pada guru, strategi yang diterapkan adalah strategi deduktif, sementara 

untuk metode yang digunakan didominasi oleh metode demonstrasi. 

Pada tehnik pembelajaran siswa tunarungu belajar di kelas dengan siswa 

tunarungu lainnya. Cara khas dari guru PAI SLB SLB Negeri 

Mandailing Natal dalam mengajari kosa kata atau belajar baca al-Qur’an 

yaitu dengan cara peniruan gaya mulut, pada materi akhlak 

menggunakan media video dan contoh langsung, sedangkan pada materi 

ibadah guru PAI menggunakan cara praktik langsung bersama dengan 

siswa tunarungu. 

2. Faktor pendukung pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa 

tunarungu dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor 

internalnya yaitu minat belajar yang tinggi dari siswa tunarungu itu 

sendiri, sedangkan faktor eksternalnya yaitu dukungan dan bantuan 
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saat di rumah dari orang tua siswa tunarungu dalam proses 

pembelajaran. 

3. Faktor penghambat pembelajaran pendidikan agama Islam dari internal 

siswa tunarungu yaitu emosional siswa tunarungu yang tidak stabil serta 

keadaan siswa tunarungu yang sulit menerima informasi atau pelajaran 

dengan baik, sedangkan faktor eksternalnya yaitu kesulitan guru PAI 

dalam berkomunikasi dengan siswa tunarungu. 

 

B. Saran  

1. Bagi Lembaga Pendidikan SLB Negeri Mandailing Natal 

a. Mampu menyediakan referensi-referensi buku PAI untuk Peserta 

didik berkebutuhan khusus tunarungu. 

b. Memberikan media visual-visual yang mendukung pembelajaran 

PAI untuk peserta didik tunarungu. 

c. Mengadakan pelatihan-pelatihan untuk guru yang bukan lulusan 

dari PLB agar menambah wawasan tebtabf pengajaran untuk peserta 

didik berkebutuhan Khusus 

2. Bagi guru PAI, tetap sabar dan semangat dalam mendidik, 

mendampingi, dan mengarahkan siswa tunarungu dalam proses 

pembelajaran serta menambah wawasan kompetensi guru PAI terhadap 

siswa tunarungu. 

3. Bagi orang tua siswa tunarungu, terus memberi motivasi kepada anak 

agar semangat dalam belajar serta bekerja sama dengan guru dalam 

mendidik anak terutama pada saat di rumah. 

4. Bagi siswa, hendaknya belajar dengan rajin dan dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Dalam mengikuti pembelajaran PAI harus 

memperhatikan dengan baik dan konsentrasi, serta selalu rajin 

mengulang-ulang bacaan shalat agar memiliki artikulasi yang jelas. 

5. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar penelitian selanjutnya 

mengkaji tentang model pembelajaran PAI pada siswa tunarungu tidak 

hanya pada satu guru saja, tetapi perlu meneliti beberapa guru PAI di 
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SLB agar dapat membandingkan model dari model-model pembelajaran 

PAI lainnya yang paling efektif diterapkan dalam pembelajaran. 

Alhamdulillahirobbil’alamin, rasa syukur penulis haturkan kepada 

Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 

ini masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak guna 

memperbaiki kekurangan dalam skripsi ini. Akhir kata penulis sampaikan 

terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah membantu penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga karya penulis dapat memberikan 

manfaat bagi penulis khususnya, bagi pembaca dan menjadi amal yang 

mendapat ridho Allah SWT. Aamiin. 
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